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ABSTRAK

Produktivitas kerja tenaga kerja pada dasarnya dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berhubungan dengan tenaga
kerja itu sendiri maupun faktor lain diluar tenaga kerja yang mempengaruhi produktivitas ketja seseorang. Dinas Pemadam
Kebakaran Kota Kendari memiliki keseluruhan tenaga kerja sebanyak 239 orang, PNS (Pegawai Negri Sipil) berjumlah 50
orang. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan status gizi dan masa kerja produktivitas kerja karyawan di Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan (DPKP) Kota Kendari. Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional. Desain Cross Sectional merupakan suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor
resiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time approach).
Hasil uji ¢hi square diperoleh nilai p value=1.571 (p>0.05) yang berarti tidak ada hubungaan antara status gizi dan
produktivitas kerja dan hasil uji ¢bi square diperoleh nilai p value=18.055 (p>0.05) yang berarti tidak ada hubungaan antara
masa kerja dan produktivitas kerja karyawan di Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan (DPKP) Kota Kendari.
Kesimpulan penelitian bahwa tidak ada hubungan status gizi dan masa kerja dengan produktivitas ketja.
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ABSTRACT

The productivity of the workforce is basically influenced by various factors, both those related to the workforce itself and
other factors outside the workforce that affect a person's work productivity. The Kendari City Fire Department has a total
workforce of 239 people, 50 Civil Servants (PNS). The general objective of this study is to determine the relationship
between nutritional status and length of service on employee work productivity at the Kendari City Fire and Rescue
Department (DPKP). This type of research is Quantitative with a cross-sectional approach. Cross-sectional design is a
study to study the dynamics of the correlation between risk factors and effects, by means of an approach, observation or
data collection at once at one time (point time approach). The results of the chi square test obtained a p value of 1.571
(p>0.05), which means there is no relationship between nutritional status and work productivity and the results of the chi
square test obtained a p value of 18.055 (p>0.05), which means there is no relationship between length of service and
employee work productivity at the Kendari City Fire and Rescue Service (DPKP). The conclusion of the study is that there
is no relationship between nutritional status and years of service with work productivity.
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PENDAHULUAN

Produktivitas kerja pada tenaga kerja pada dasarnya dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang
berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri maupun faktor lain diluar tenaga kerja yang mempengaruhi
produktivitas kerja seseorang [1]. Sesuai pendapat Ravianto dalam keluaran dengan masukan tenaga kerja.
Produktivitas merupakan suatu sikap mental dengan pandangan bahwa hari esok harus lebih baik dari hari ini
sehingga yang dihasilkan akan berkualitas semakin baik setiap harinya dengan kuantitas yang semakin meningkat
[2]. Produktivitas tenaga ketja dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang berhubungan dengan tenaga kerja itu
sendiri (faktor internal) maupun faktor lain diluar tenaga kerja (faktor eksternal). Faktor-faktor tersebut antara
lain tingkat pendidikan, keterampilan, disiplin, sikap dan etika kerja, motivasi, gizi dan keschatan, tingkat
penghasilan (upah), jaminan sosial, lingkungan. Gizi dan kesehatan juga dapat mempengaruhi kinerja tenaga
kerja, apabila tenaga ketja dipenuhi gizinya dan berbadan sehat, maka akan lebih kuat dalam bekerja dan dapat
meningkatkan produksinya. Selain itu, faktor internal yang lain adalah keterampilan yang dapat dibina melalui
latihan-latihan yang akan berdampak positif terthadap produktivitas kerja dari tenaga kerja [3].

Banyak faktor yang mempunyai peranan besar dalam hal pencapaian produktivitas tenaga kerja, namun
dalam penelitian ini peneliti menentukan tiga variabel yakni : masa kerja, pelatihan, motivasi, sikap dan etika
kerja, disiplin kerja, lingkungan kerja dan iklim kerja, jaminan sosial dan kesempatan berprestasi. Dimana dalam
penelitian ini, variabel yang akan diteliti adalah usia, masa kerja, pelatihan dan motivasi. Alasan dalam memilih
variabel yakni karena faktor dari penelitian sebelumnya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan [4]. yang hasil penelitiannya menemukan bahwa faktor masa kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja. Sedangkan yang menemukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, sehingga penelitian yang dilakukan oleh
Widiyarini dan Hermanto maka dapat dikatakan bahwa faktor masa kerja berpengaruh terhadap produktivitas
tenaga kerja [5]. Hak-hak pekerja yang diberikan Dinas Pemadam Kebakaran Kota Kendari kepada pegawai
berupa gaji/upah, jaminan kesehatan dan keselamatan. Ada beberapa usaha yang dapat dilakukan agar para
peketja/buruh tetap produktif dan mendapatkan jaminan petlindungan keselamatan ketja, yaitu pemeriksaan
kesehatan sebelum bekerja, pemeriksaan kesehatan berkala, yaitu untuk evaluasi dan pendidikan tentang
kesehatan dan keselamatan kepada para pegawai [6]. Namun, faktor-faktor lainnya cukup mempunyai peranan
penting, yaitu adanya perhatian atau perlindungan dari Dinas berkaitan dengan masalah kesehatan dan adanya
jaminan keselamatan kerja [7]. Setiap manusia pada dasarnya pasti menghadapi risiko, baik risiko terhadap jiwa,
harta benda, maupun risiko tanggung jawab hukum. Risiko pada dasarnya adalah ketidakpastian yang
menimbulkan kerugian secara ekonomis.

Penelitian sebelumnya pada pengaruh penerapan scrum terhadap produktivitas tim pengembangan
produk perangkat lunak berdasarkan produk perangkat lunak yang dihasilkannya dengan tujuan agar startup di
Jakarta Selatan mampu meningkatkan keidealan penerapan scrum untuk mengoptimalkan produktivitas tim
pengembangan produk perangkat lunak dan menghasilkan perangkat lunak yang adaptif sesuai dengan
kebutuhan pasar yang terus berubah, serta untuk meningkatkan keidealan gaya kepemimpinan sesuai
perkembangan teknologi dan perubahan pasar [8]. Sebaliknya, peketja dengan status gizi yang baik cenderung
memiliki energi yang cukup untuk menghadapi beban kertja yang tinggi, lebih tahan terhadap stres, dan memiliki
performa kerja yang lebih baik [9]. Sehingga mengingat tugas dan tanggung jawab petugas DPKP yang kritis
dan berkaitan langsung dengan keselamatan jiwa, penting untuk melakukan evaluasi mendalam mengenai status
gizi mereka serta hubungannya dengan produktivitas kerja.

Sehingga dari uraian di atas, Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Kendari memegang
peran strategis dalam menjamin keamanan dan keselamatan warga kota. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
hubungan status gizi dan masa kerja produktivitas kerja karyawan di Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan (DPKP) Kota Kendari
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METODE

Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Desain Cross Sectional merupakan
suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek, dengan cara
pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time approach). Penelitian ini
bertujuan untuk melihat hubungan variabel independen dengan variabel dependen yaitu hubungan antara status
gizi dan masa ketja terhadap produktivitas kerja karyawan. Penelitian ini mengambil data dari metode survey
menggunakan kuesioner pada karyawan di Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan (DPKP) Kota
Kendari

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan divisi lapangan di Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan (DPKP) Kota Kendari yakni berjumlah 97 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah total populasi. Penelitian ini menggunakan rumus Slovin dalam menentukan jumlah sampel, karena
dalam penarikan sampel jumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan
perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah sampel, namun dilakukan dengan rumus sederhana. Rumus
Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut.

N
N=
1+N.e?

Jadi, rentan sampel yang dapat diambil dati teknik Slovin adalah 10% dari populasi penelitian. Jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak tenaga ketja bongkar muat bagian porter/buruh bagasi, sehingga
presentase hasil perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Berdasarkan perhitungan dengan
rumus Slovin tersebut, maka jumlah karyawan yang dapat dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak
78,0684104 yang dibulatkan menjadi 78 karyawan.

Variabel tetikat (dependent variable) dalam penelitian ini adalah produktivitas kerja karyawan Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan (DPKP) Kota Kendari. Variabel pengganggu dalam penelitian ini
adalah umur dan kondisi kesehatan karyawan Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan (DPKP) Kota
Kendari.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei melalui
penyebaran kuesioner kepada responden yang merupakan karyawan divisi lapangan di Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan (DPKP) Kota Kendari. Kuesioner disusun secara sistematis untuk menggali
informasi mengenai status gizi, masa kerja, dan produktivitas kerja karyawan, serta informasi tambahan
mengenai usia dan kondisi kesehatan sebagai variabel pengganggu. Peneliti menyebarkan kuesioner secara
langsung kepada 78 responden yang telah ditentukan berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus
Slovin, dan memastikan bahwa seluruh kuesioner yang dikembalikan telah terisi lengkap agar dapat dianalisis
lebih lanjut.

Setelah data terkumpul, analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
statistik deskriptif dan inferensial. Data yang diperoleh dari kuesioner kemudian diinput dan diolah
menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi terbaru. Analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan variabel-variabel yang diteliti, seperti rata-rata
umur, masa ketja, status gizi, dan tingkat produktivitas kerja.

Untuk analisis inferensial, digunakan uji Chi-Square guna mengetahui hubungan antara status gizi dan
masa kerja terhadap produktivitas kerja. Uji Chi-Square dipilih karena variabel-variabel yang dianalisis berskala
kategorik. Seluruh analisis dilakukan dengan taraf signifikansi 95% (x = 0.05), yang berarti hasil uji statistik
dianggap signifikan apabila nilai p (signifikansi) kurang dati 0.05.
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HASIL

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
Laki-Laki 65 83.33
Perempuan 13 16.67

Tabel 1 menunjukkan diketahui jumlah responden berdasarkan jenis kelamin diperoleh laki-laki sebanyak
65 dengan presentase 83.33% dan perempuan sebanyak 13 dengan presentase 16.67%. Sehingga dari hasil data
tersebut diketahui bahwa jumlah responden laki-laki lebih banyak dibanding responden perempuan yaitu
83.33%.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Presentase (%)
17-25 32 41.03
26-35 31 39.74
36-45 11 14.10
46-55 4 5.13

56-65 0 0

Tabel 2 menunjukkan total responden berdasarkan usia, maka diperoleh data bahwa karyawan yang
memiliki usia antara 17-25 tahun sebanyak 32 orang dengan presentase 40%, kemudian usia 26-35 berjumlah
31 orang dengan presentase 38,75. Selanjutnya rentan usia 36-45 sebanyak 11 orang dengan presentase 13.75%
dan rentan usia antara 46-55 berjumlah 4 orang dengan presentase 5 persen serta yang terakhir rentan usia 56-
65 berjumlah 0 orang dengan presentase 0%. Sehingga dari data tersebut diketahui bahwa usia karyawan yang
paling banyak adalah 17-25 dengan presentase 41.03% dan paling sedikit usia rentan 56-65 dengan presentase
0%.

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Gizi

No IMT Status Gizi Frekuensi Presentase (%)
1 <185 Kurus 2 2.57
2 18.5-24.9 Normal 38 48.71
3 25.0-29.9 Gemuk 31 39.74
4 =30 Obesitas 7 8.98

Tabel 3 menunjukkan karyawan yang memiliki status gizi kurus berjumlah 2 orang dengan presentase
2.57%, kemudian status gizi normal berjumlah 38 orang dengan presentase 48.71%, dan status gizi gemuk
berjumlah 39.74 orang serta status gizi obesitas berjumlah 7 orang dengan presentase 8.98%. Schingga dari
data tersebut diketahui karyawan memiliki status gizi yang cenderung normal dengan presentase sebesar 2.57%
sedangkan status gizi paling sedikit yaitu kurus dengan presentase 2.57%.
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Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa Ketja (Tahun) Frekuensi Presentase (%)
< 5 tahun 59 75.64
> 5 tahun 19 24.36

Tabel 4. faktor masa kerja yang diukur pada karyawan diketahui bahwa masa ketja yang paling banyak
yaitu < 5 tahun berjumlah 59 orang dengan presentase 75.64% dibanding > 5 tahun yakni 19 tahun sebesar
24.36%

Tabel 5. Hubungan Status Gizi dengan Produktivitas Ketja Karyawan Melalui Uji Chi-Square

Status Gizi Tingkat Produktivitas Kerja Total P Value
Sedang Tinggi
n Yo n % n %
Kurus 1 1.29 0 0 1 1.29 1.134
Normal 18 23.07 21 206.92 39 50
Gemuk 18 23.07 20 25.64 38 48.71
Total 37 47.43 41 52.56 78 100

Berdasarkan hasil uji Chi Square diperoleh bahwa nilai p value > o = 0.05. Sehingga terdapat tidak ada
hubungan antara status gizi dengan produktivitas ketja di wilayah kerja Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan (DPKP) Kota Kendari. Dimana nilai hubungan dari kedua variabel bernilai (p value = 1.134 >
0.05) sehingga Ho diterima dan Ha ditolak.

Tabel 6. Hubungan Masa Kerja dengan Produktivitas Ketja Karyawan Melalui Uji Chi-Square

Masa Kerja Tingkat Produktivitas Kerja Total P Value
Sedang Tinggi
n % n % n %
< 5 Tahun 20 25.64 25 32.05 45 57.69 0.629
5 Tahun 6 7.69 7 8.97 13 16.67
>5 Tahun 11 14.10 9 11.53 20 25.64
Total 37 47.43 41 52.56 78 100

Berdasarkan hasil uji Chi Square diperoleh bahwa nilai p value > o« = 0.05. Sehingga terdapat tidak ada
hubungan antara masa ketja dengan produktivitas kerja di wilayah kerja Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan (DPKP) Kota Kendari. Dimana nilai hubungan dari kedua variabel bernilai (p value = 0.629 >
0.05) sehingga Ho diterima dan Ha ditolak.

PEMBAHASAN

Terdapat dua hasil uji bivariat yaitu yang pertama uji bivariat antara produktivitas kerja dengan status
gizi, diketahui hasil karyawan yang memiliki status gizi kurus dengan tingkat produktivita kerja sedang sebanyak
1 karyawan (1.29%) dan tidak ada pada karyawan dengan produktivitas kerja tinggi. Kemudian status gizi normal
untuk karyawan dengan tingkat produktivitas ketja sedang sebanyak 18 karyawan (23.07%) dan tingkat
produktivitas kerja tinggi sebanyak 20 orang (25.64%). Terakhir dengan status gizi gemuk, memiliki karyawan
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dengan tingkat produktivitas ketja sedang sebanyak 18 karyawan (23.07%) dan tingkat produktivitas tinggi
sebanyak 20 karyawan (25.64%). Uji bivariat kedua yaitu antara produktivitas kerja dengan massa kerja <5 tahun
tingkat produktivitas kerja sedang sebanyak 20 karyawan (25.64%) dan tingkat produktivitas tinggi sebanyak 25
karyawan (32.05%), kemudian 5 tahun dengan produktivitas kerja sedang sebanyak 6 karyawan (7.69%) dan
tingkat produktivitas kerja tinggi sebanyak 7 karyawan (8.97%). Serta >5 Tahun dengan tingkat produktivitas
kerja sedang sebanyak 11 karyawan (14.10%) dan tingkat produktivitas kerja tinggi sebanyak 9 karyawan
(11.53%).

Dalam lingkungan kerja seperti Dinas Pemadam Kebakaran, produktivitas karyawan lebih banyak
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti, motivasi kerja dan jiwa korsa (solidaritas tim), kedisiplinan dan
kepemimpinan, ketersediaan alat pelindung diri (APD) dan fasilitas kerja, pelatthan dan kesiapsiagaan dalam
menghadapi situasi darurat. Faktor-faktor ini cenderung memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja di
lapangan, terutama dalam situasi darurat yang membutuhkan respons cepat dan ketja sama tim [10].

Meskipun status gizi penting untuk kesehatan fisik, pada kenyataannya, sebagian besar karyawan pemadam
kebakaran memiliki status gizi yang tidak jauh berbeda atau masih dalam kategori normal hingga sedikit di
atas/bawah normal [11]. Tidak ada perbedaan signifikan dalam kemampuan fisik atau kecepatan respons hanya
karena sedikit perbedaan dalam status gizi, terutama bila tidak sampai tahap malnutrisi atau obesitas ekstrem.
Dengan rutinitas kerja yang melibatkan aktivitas fisik, para karyawan cenderung menjaga kebugaran tubuh,
meskipun asupan gizinya bervariasi.

Durasi masa kerja tidak secara otomatis mencerminkan tingkat produktivitas karena karyawan baru
mungkin memiliki semangat kerja tinggi, keterampilan baru, dan motivasi untuk membuktikan diri. Karyawan
lama bisa jadi lebih berpengalaman, namun mengalami kejenuhan atau penurunan motivasi. Produktivitas lebih
berkaitan dengan bagaimana karyawan memelihara komitmen dan profesionalisme, bukan hanya lamanya
bekerja [12]. Di dinas pemadam kebakaran, sistem kerja yang terstandar membuat produktivitas menjadi lebih
homogen, misalnya: pembagian tugas yang jelas dan sistem rotasi. SOP yang ketat dalam penanganan kebakaran
atau bencana evaluasi berkala terhadap kesiapan fisik dan mental. Dengan sistem seperti ini, perbedaan individu
dalam hal status gizi atau masa kerja menjadi kurang berpengaruh terhadap hasil kerja secara keseluruhan.

Meskipun status gizi dan masa kerja bisa memengaruhi performa seseorang secara teori, dalam praktiknya
di Dinas Pemadam Kebakaran, hal ini tidak terbukti signifikan. Produktivitas lebih dipengaruhi oleh faktor lain
yang lebih relevan terhadap karakter pekerjaan yang bersifat darurat, kolektif, dan fisik. Oleh karena itu,
perbedaan status gizi dan masa kerja tidak menunjukkan hubungan yang kuat terhadap tingkat produktivitas
kerja. Kinerja setiap orang saling menunjang, sehingga kelemahan satu individu dapat ditutupi oleh kekuatan
anggota tim lainnya [13].

Sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan Salawangi et al., [14] dan Wulandari et al., [15] konsisten
bahwa status gizi bukanlah prediktor signifikan bagi produktivitas kerja. Hal ini disebabkan pekerjaan yang
tersebut tidak membutuhkan gizi yang tinggi, dengan proporsi tubuh yang kurus, normal, gemuk para peketja
dapat memproduksi gipang dengan baik. Faktor lain yang juga berdampak terhadap produktivitas kerja adalah
kelelahan. Kelelahan yang tetjadi pada karyawan akan mengganggu kinerja dan juga berpotensi menyebabkan
terjadinya kecelakaan yang akan menyebabkan hilangnya waktu kerja, terhentinya proses produksi serta dampak
lainnya. Tentu hal ini sangat mempengaruhi produktivitas ketja perusahaan [16]).

Peneliti memiliki keterbatasan dalam melakukan penelitian ini, yaitu peneliti kesulitan dalam pembagian
kuesioner dikarenakan saat hari pertama dan kedua, beberapa karyawan pemadam kebakaran sedang melakukan
tugas pemadaman api dan penyelamatan kepada warga.
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KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian bahwa tidak ada hubungaan antara status gizi dan masa kerja dengan produktivitas
kerja karyawan di Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan (DPKP) Kota Kendari. Disarankan kepada
perusahaan diharapkan lebih memperhatikan SOP karyawan dalam melakukan peketjaan/melaksanakan tugas
untuk mengurangi terjadinya kecelakaaan kerja serta diharapkan untuk lebih memperhatikan kebutuhan
karyawan baik itu terkait pangan, latihan fisik, kebutuhan APD dan kenyamanan dan keamanan bekerja baik
dalam maupun luar kantor di Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan (DPKP) Kota Kendari.
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